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Lampiran 1. Data Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat Pertumbuhan
Methicillin Resistant Staphylococcus aureus pada Berbagai Konsentrasi
Ekstrak Etanol Daun Juwet

BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN
. SUMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN
POLITEKNIK KESEHATAN DENPASAR
JURUSAN ANALIS KESEHATAN
Alamat: JI. Sanitasi No. 1 Sidakarya, Denpasar. Telp: (0361) 710527, Fax: (0361)710448
Website : www poltehkes-denpasar.ac.id/analiskesehatan
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' KEMENTERIAN KESEHATAN RI

LABORATORIUM BAKTERIOLOGI JURUSAN ANALIS KESEHATAN
DATA HASIL PENELITIAN KARYA TULIS ILMIAH

Perihal : Uji Daya Hambat
Nama Peneliti : I Gusti Ayu Santika Dewi
Judul Penelitian : Perbedaan Daya Hambat Ekstrak Etanol Daun Juwet

(Syzygium cumini L.) dengan Variasi Konsentrasi Terhadap
Pertumbuhan Bakteri Methicillin Resistant Staphylococcus

aureus
Hasil
Tabel 1. Diameter Zona Hambat Pertumbuhan Methicillin  Resistant
Staphylococcus aureus
Pengulangan | Konsentrasi ekstrak etanol daun juwet Kontrol
20% 40% 60% 80% Positif Negatif
I 6.70 9.15 11.30 12.00 22.60 0
I 7.15 9.15 11.15 11.50 22.90 0
m 8.10 10.25 10.75 12.25 22.45 0
v 8.00 10.50 12.50 12.75 21.00 0
\% 8.50 9.50 10.20 12.25 21.25 0
Rerata 7,70 9,71 11,18 12,15 22,04 0
K;a)t:g:ri Sedang | Sedang | Kuat Kuat Sensitif Tidak
Hambat terbentuk
daya hambat
Mengetah i
e s
3 Laboratorium Bakterio] i,
’[_@r/y
o b?iszloos NP 1omen, .51, M Biomed

NIP. 198602282009121003
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Lampiran 2. Data Hasil Pengukuran Kadar Air Simplisia Daun Juwet

BADAN PENGUMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN
. SUMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN
POLITEKNIK KESEHATAN DENPASAR
JURUSAN ANALIS KESEHATAN
Alamat: 1. Sanitasi No 1 Sdakarys, Denpasar. Telp [0361) 710527, Fax: (0361)710448
Website : www pol denpasar.ac i/
Email: analiskesehatandenpatar@yahoo co i

' KEMENTERIAN KESEHATAN RI

LABORATORIUM KIMIA JURUSAN ANALIS KESEHATAN
DATA HASIL PENELITIAN KARYA TULIS ILMIAH

Perihal : Uji Kadar Air
Nama Peneliti : I Gusti Ayu Santika Dewi
Judul Penelitian : Perbedaan Daya Hambat Ekstrak Etanol Daun Juwet (Syzygium

cumini L.) dengan Variasi Konsentrasi Terhadap Pertumbuhan Bakteri
Methicillin Resistant Staphylococcus aureus

Tabel 1. Pengukuran Kadar Air Simplisia Daun Juwet

Bobot Bobot cawan kosong + Bobot cawan + simplisia

Kadar Air (%
Simplisia (g) Simplisia awal (g) setelah pemanasan (g) 8
1 36,9070 36,8278 7.9
Mengetahui, Denpasar, 14 Mei 2019
a.n Ketua Jurusan Analis Kesehatan Penanggungjawab Laboratorium Kimia,

Wayan Karta, S.Pd., M.Si
NIP. 198603092014021003
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Lampiran 3. Hasil Uji Statistik

A. Hasil Uji Normalitas Data dengan Uji Kolmogorov Smirnov

NPar Tests
One-Sample KoImogorov-Smirnov Test
Konsentrasiekst [ zona hambat
rak
N 25 25
Normal Parameters®? Mean 40.0000 81460
Std. Deviation 28.86751 4.46631
Absolute .156 .207
Most Extreme Differences Positive .156 .166
Negative -.156 -.207
Kolmogorov-Smirnov Z 779 5
Asymp. Sig. (2-tailed) .579 .235
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
B. Hasil Uji Beda dengan One Way Anova
Oneway
ANOVA
Zona Hambat
Sum of Squares Mean Square F Sig.
Between Groups 471.243 4 117.811 313.869 .000
Within Groups 7.507 20 .375
Total 478.750 24

52




C. Hasil Uji LSD (Least Significant Difference)

Post Hoc Tests

Multiple Comparisons

Dependent Variable: Zona Hambat

LSD
0] (@) Mean Std. Error Sig. 95% Confidence Interval
Konsentrasi Konsentrasi Difference (I-J) Lower Upper
/\ Bound Bound
20.00 -7.69000" .38748 .000 -8.4983 -6.8817
40.00 -9.71000" .38748 .000 -10.5183 -8.9017
00 60.00 -11.18000" .38748 .000 -11.9883 -10.3717
80.00 -12.15000" .38748 .000 -12.9583 -11.3417
.00 7.69000 .38748 .000 6.8817 8.4983
20,00 40.00 -2.02000" .38748 .000 -2.8283 -1.2117
60.00 -3.49000" .38748 .000 -4.2983 -2.6817
80.00 -4.46000" .38748 .000 -5.2683 -3.6517
.00 9.71000° .38748 .000 8.9017 10.5183
20.00 2.02000" .38748 .000 1.2117 2.8283
40.00 60.00 -1.47000" .38748 .001 -2.2783 -.6617
80.00 -2.44000" .38748 .000 -3.2483 -1.6317
.00 11.18000" .38748 .000 10.3717 11.9883
20.00 3.49000° .38748 .000 2.6817 4.2983
0000 40.00 1.47000° .38748 .001 .6617 2.2783
80.00 -.97000" .38748 .021 -1.7783 -.1617
.00 12.15000° .38748 .000 11.3417 12.9583
20.00 4.46000" .38748 .000 3.6517 5.2683
5000 40.00 2.44000" .38748 .000 1.6317 3.2483
60.00 .97000" .38748 .021 1617 1.7783
*. The mean difference is significant at the 0.05 level. \/
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Lampiran 4. Perhitungan Kadar Air

Kadar air =

s . - . . - -
(cawan kosong+simplizia aweal(g))—(cawan awal+simplisia setelah pemanasan (g))

bobot simplisia (g)

36,9070—-36,8278

Kadar air = x 100%

Kadar air=7,9 %

Lampiran 5. Tabel diameter zona hambat kelompok Staphylococcus spp.

berdasarkan Clinical and Laboratory Standards Institute (CLSI)

Table 2C. Staphylococcus spp. (Continued)

Interpretive Categories and
Zone Diameter Breakpoints

TestiReport Antimicrobial Disk {nearest whole mm)
Group Agent Content 5 | | R
AMINOGLYCOSIDES

{24) For staphylococci that test susceplible, aminoglycosides

are used only in combination with

fetracycline may be susceptible fo doxyeycl

[ Gentamicin 10 g =15 13-14 7 =12
4] Amikacin 30 ug =17 ¢ 1516 | =14
o} Kanamycin 30 ug =18 1 1417 7 =13
8] Metilmicin 30 g =15 1314 . =12
[+ Tobramycin 10 ug =15 1314 1 =12
MACROLIDES
{25) Mot routinely reported on organisms isolated from the urinary fract.
A Azithromycin or 15 ug =18 | 1417 0 =13
A clarithromycin or 15 g =18 i 1417 i =13
A erythromycin 15 g =23 ¢ 1422 ¢ =243
2] Telithromycin 15 ug =22 0 18-21 ¢ =18
o Dirithromycin 15 g =18 | 1818 | =15
TETRACYCLINES

{26) Crganisms that are susceplible to fetracycline are also
ine, minocycline, or both.

considered susceptible to doxycy

[} Tetracycline 30 ug =19 | 1518 | =14
3] Daoxycycling 30 ug =16 | 13-15 | =12
E Minocycling 30 ug =19 1 1518 1 =214
FLUORDGUINGLONES ' '
(2T) Staphplococcus spp. may develop resistance during prolonged therapy with guinolones. T
after initiation of ing of repeat isolates may be warranted. : i
= Ciprofloxacin or 5Sug =21, 1820 | 215
c W Sug =18 | 16-18 | 215
c Maoafloxacin S g =24 0 21-23 | <20
o} Enoxacin 10 ug =18 | 117 214
[+ Gatifloxacin Sug =23 | 222 0 =19
[%] Grepafloxacin 5ug =18 | 1517 1 £14
[+ Lomefloxacin 10 ug >22 ¢ 19-21 . €18
[s] Morfloxacin 10 ug =17 |} 1316 | =212
[+ Ofloacin 5ug =18 | 1517, =14
[+] Sparfloxacin 5ug =19 | 168-18 | =15
Inv. Fleroxacin Sug =19 i 16-18 i =15
NITROFURANTOINS
u Mitrofurantoin 300 pg =17 | 1516 | =14
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Lampiran 6. Gambar Alat dan Bahan

A. Gambar Alat Penelitian

Gambar 1. Tabung Reaksi

Gambar 2 Pipet Ukur

Gambar 3. Ball pipet

Gambar 5. Beaker glass

Gambar 6. Corong

Gambar 7. Bunsen

Gambar 8. Plate
disposible

Gambar 9. Magnetic
stirrer
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Gambar 11. Hot plate

Gambar 12. Neraca
Analitik

Gambar 13. Mac Farland
densitometer

Gambar 14. Oven

Gambar 15.Inkubator
merk Esco

Gambar 16; utoclave

Gambar 17. Evaporator

Gambar 18. Biosafty
cabinet
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Gambar 19. Jangka sorong

Gambar 20. Batang
pengaduk, ose dan spatula

B. Gambar Bahan Penelitian

\

Gambar 22. Ekstrak etanol
daun juwet

Gambar 23. Akuades
steril

Gambar 24. media Muller
Hinton Agar

Gambar 25. cakram disk
kosong

Gambar 26. cakram
antibiotik Ciprofloxacin
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Gambar 27. Etanol 96%

Gambar 28. Standar Mc
Farland

Gambar 29. Media
Serbuk NaCl

Gambar 30. Tabung
eppendorf

Gambar 31. Lidi kapas
steril (cotton swab)

Gambar 32. Aluminium
foil

Gambar 33. Yellow tip dan
blue tip

Gambar 34. Kapas

Gambar 35. Bakteri
Methicillin Resistant
Staphylococcus aureus
ATCC 3351
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Lampiran 7. Gambar Dokumentasi Kegiatan Penelitian

Gambar 36. tanaman juwet

Gambar 37. sampel daun
juwet yang akan digunakan

Gambar 38. proses
pengeringan daun juwet

Gambar 39. menghaluskan
sampel dengan blender

Gambar 40. ditimbang
berat simplisia yang
diiperoleh

Gambar 41. Proses
Pengukuran Kadar Air

Gambar 42. Proses Maserasi
daun juwet

Gambar 43. Proses
penyaringan Fliltrat daun
juwet

Gambar 44. Filtrat daun
juwet
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Gambar 45. Proses
evaporasi

Gambar 46. Pembuatan
seri konsentrasi ekstrak
etanol daun juwet

Gambar 47. Proses
pembuatan suspensi bakteri
Methicillin Resistant
Staphylococcus aureus 0,5
Mac Farland

Gambar 48. Proses uji daya

hambat

Gambar 49. Proses
pengukuran zona hambat

dengan jangka sorong

Kontrol positif
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Konsentrasi 20%

Konsentrasi 40%
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Konsent

rasi 60%

Konsent

rasi 80%
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Lampiran 8. Persetujuan Etik/Ethical Approval

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN SDM KESEHATAN
POLITEKNIK KESEHATAN DENPASAR
KOMIS! ETIK PENELITIAN KESEHATAN (KEPK)

Alamat : J1. Sanitasi No 1 Sidakarya Denpasar Selatan
Telp : (0361) 710447 FAX : (0361) 710448
Website: www.poltekkes-denpasar.ac.id

PERSETUJUAN ETIK /
ETHICAL APPROVAL
Nomor : LB.02.03/EA/KEPK/ Q04O /2019

Yang bertandatangan di bawah ini Ketua Komisi Etik Penelitian Kesehatan Poltekkes
Denpasar, setelah dilaksanakan pembahasan dan penilaian, dengan ini memutuskan
protokol penelitian yang berjudul :

PERBEDAAN DAYA HAMBAT EKSTRAK ETANOL DAUN JUWET (Syzygium cumini L.)
DENGAN VARIASI KONSENTRASI TERHADAP PERTUMBUHAN BAKTERI Methicillin
Resistant Staphylococcus Aureus

yang mengikutsertakan manusia sebagai subyek penelitian, dengan Ketua
Pelaksana/Peneliti Utama :

| GUSTI AYU SANTIKA DEWI

LAIK ETIK. Persetujuan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan batas waktu
pelaksanaan penelitian seperti tertera dalam protokol dengan masa maksimum selama 1
(satu) tahun

Pada akhir penelitian, peneliti menyerahkan laporan akhir kepada KEPK-Poltekkes
Denpasar. Dalam pelaksanaan penelitian, jika ada perubahan dan/atau perpanjangan
penelitian, harus mengajukan kembali permohonan kaiji etik penelitian (amandemen
protokol)
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